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ABSTRAK

Dalam mengembangkan mutu kualitas pondok pesantren, maka dibutuhkan
pengembangan komponen kurikulum pondok pesantren dalam upaya tersebut.
Kurikulum yang berisi dari tujuan, isi, dan langkah dalam penerapannya juga
berlaku dalam pembelajaran yang berlangsung dalam sebuah pengajaran. Sehingga,
tujuan kurikulum bisa tercapai dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, mulai
dari penerapan metode-metode pembelajaran adalah salah satu usaha dalam
peningkatan kurikulum pondok pesantren.

Penelitian dilakukan di salah satu pondok pesantren yang sudah lama dikenali
oleh seluruh lapisan masyarakat di Indonesia karena pada kenyataannya, tidak
sedikit santri yang berasal dari luar daerah sendiri (pulau Jawa) dan mereka
mendapatkan prestasi yang baik, yaitu Pondok Pesantren EI-Bayan yang terletak di
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Dalam pengembangan mutu dan kualitas
pondok juga diterapkan metode pembelajaran yang cukup menarik, yaitu metode
pembelajaran takror yang mendapatkan respons baik dari pendidik dan tenaga
pendidik.

Singkat hasil yaitu penerapan metode pembelajaran takror yaitu sebagai
pembelajaran kedua setelah pembelajaran biasa ini dilakukan di malam hari. Juga
dalam pelaksanaan pembelajaran takror ini, diisi dengan kegiatan-kegiatan yang
mampu mengasah, mengingat kembali dan menguatkan ingatan dan pengetahuan
santri-santri Pondok Pesantren El-Bayan. Melalui kegiatan ini pula, berpengaruh
terhadap pembelajaran dan menciptakan santri serta output yang berkualitas.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Takror, Pondok Pesantren, Kurikulum
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman, tak jauh dari istilah perubahan segi kehidupan. Ini
berarti bahwa manusia dalam menghadapi era-era globalisasi, diperlukan
kecakapan-kecakapan yang baik sebelum ia menjadi manusia yang siap
bertahan di tengah kehidupan yang beragam kondisinya. Sebab itulah,
pendidikan menurut Bapak Pendidikan Indonesia merupakan landasan utama
dalam membentuk manusia sebagai kodratnya yang ada, sebagai anggota
masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaannya yang
diinginkannya. ! Maka pentingnya pendidikan dalam konteks kehidupan
merupakan hal yang sejajar, selama manusia lahir ke dunia, ia selalu
berkembang sesuai dengan kemampuan berpikir dan saat itulah pendidikan
sangat dibutuhkan demi menjadikan insan yang lahir itu mampu berinteraksi
dan berekspresi menghadapi permasalahan-permasalahan dalam kehidupan.

Permasalahan pendidikan di akhir-akhir ini, banyak dialami oleh peserta
didik melihat kurangnya interaksi, merasa bosan dan tidak semangat, merasa
kurang memahami penjelasan dari pendidik terutama dalam jalannya kegiatan
pembelajaran sehingga tidak jauh dalam mengurangi permasalahan ini, muncul
metode-metode pembelajaran di lembaga pendidikan yang dinilai efektif.
Sehingga para pengamat pendidikan berlomba untuk menciptakan sistem
pendidikan sedemikian rupa dengan melihat permasalahan lapangan yang
terjadi. Dan salah satunya adalah menggunakan metode mengulang, remidi dan
mengingat kembali terutama apabila melihat lingkup pendidikan Islam yang
luas.

M. Athiyah Al-Abrasyi menetapkan bahwa tujuan pendidikan Islam itu
sendiri tidak menaruh hanya pendidikan keagamaan saja tetapi juga menaruh

perhatian kepada keduniaan. Serta menetapkan kedua-duanya sebagai tujuan

! Durotul Yatimah, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Alumgadan Madir, 2017), him. 1



terakhir dan tertinggi bagi pendidikan seperti yang telah dikatakan.? Berkenaan
dengan pendapat tersebut, maka pandangan Islam dalam melihat tujuan dalam
pendidikan, tidak hanya dalam pendidikan berbasis alam dan keunikannya,
namun pula terhadap Pencipta alam itu sendiri. Dalam hal ini berlaku konsep
agama, Yaitu sesuatu yang diyakini menjadi sebab-akibat suatu kejadian
(kekuasaan) yang kemudian ditetapkan dengan ritual-ritual, kebiasaan dan
keyakinan terhadap terjadinya hal itu.®

Secara umum, pendidikan dibagi menjadi 3, pendidikan formal, pendidikan
informal dan pendidikan non-formal. Ketiga jenis pendidikan ini, pasti
mengalami  sebuah permasalahan yang tidak jauh perbedaannya.
Permasalahan-permasalahan yang muncul dari internal tersebut misalnya,
sulitnya guru menemukan pembelajaran yang mampu menguatkan daya ingat
peserta didik serta dari peserta didik itu sendiri yang bosan terhadap
pembelajaran sehingga kurang perhatiannya terhadap materi-materi yang
diajarkan. Tentunya, permasalahan ini tidak jauh dari peran pendidik-peserta
didik dalam mengatasi masalah ini. Kegiatan belajar-mengajar tentu identik
dengan daya ingat dan setiap peserta didik tentu memiliki daya ingat
tersendiri.* Maka, meningkatkan daya ingat ini perlu proses yang bertahap dan
sesuai dengan interaksi lingkungan.

Kondisi peserta didik yang berbeda, terutama peserta didik yang dibilang
masih “bau kencur” dan belum mampu berinteraksi dengan pembelajaran di
lingkungan barunya. Setiap persepsi anak didik yang berbeda terhadap kondisi
belajar yang bervariasi dari guru, tidak menutup kemungkinan rasa interesting
terhadap materi ajar akan berkurang. Sehingga hal ini memunculkan rasa
badmood yang menyebabkan kurangnya acuan peserta didik menetapkan

pendiriannya pada kegiatan belajar. Terlebih di zaman modern ini

2 Mushchaf Nur Abadan, “Pemikiran Pendidikan M. Athiyah Al-Abrasyi Rahimahullah”,
Makalah Filsafat Pendidikan Islam, IAIN Purwokerto, 2019, him. 7

8 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Agama : Sebuah Pengantar, (Bandung: Mizan Pustaka,
2005), him. 23

4 Rudi Nofindra, “Ingatan, Lupa dan Transfer dalam Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal
Pendidikan Rokania, Vol. 6. No. 1, 2019, him. 26



memunculkan lebih banyak permasalahan yang beragam terutama dalam
proses pembelajaran.

Peserta didik di mana pada masa awal masih belum sepenuhnya memahami
hakikat pendidikan, tentunya diperlukan aspek pembelajaran yang mampu
mendorong mereka agar memiliki kemauan dan kemampuan untuk memahami
materi yang diajarkan kepadanya. Sehingga dalam meminimalisir peserta didik
yang minder, malu dan sulit memahami materi, melalui metode
pembelajaranlah keharusan untuk diterapkan metode-metode yang efektif.
Sebab, mereka pada awal memasuki dunia pendidikan terkhusus di pondok
pesantren yang notabene memiliki banyak interaksi, pengalaman,
pembelajaran agama yang berbeda dengan sekolah, mereka harus memiliki niat
dan usaha yang baik, oleh karena itu salah satu hal yang membuat peserta didik
(santri) awal memiliki ketertarikan adalah melalui metode pembelajaran di
pondok pesantren.

Komponen-komponen pendidikan yang diterapkan di sebuah lembaga
pendidikan, maka diatur sesuai dengan peningkatan mutu pendidikan yang
biasa disebut dengan standar pendidikan yang juga diukur melalui Badan
Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP). Hal ini menyebabkan pemikiran
bahwa pendidikan hanya tergantung terhadap standarisasi saja, sehingga
adanya anggapan negatif yaitu bagaimana lembaga pendidikan hanya
mencapai standar tersebut yang hal ini menutup hakikat tujuan dan mutu
pendidikan, bagaimana pendidikan hanya tertuju pada standarisasi tanpa
melihat bagaimana memperoleh hasil yang spesifik, ini menyebabkan
rendahnya mutu pendidikan.® Sehingga dengan semakin berubahnya dimensi-
dimensi kehidupan masyarakat yang dinamis, hal ini sungguh diperlukan
perhatian yang khusus supaya pendidikan dan kehidupan dapat berjalan
dinamis dan sejajar.

Di antara beberapa komponen pendidikan, seperti tujuan, materi/isi,

metode, alat, lingkungan yang keempat hal tersebut juga harus menjadi

5 Durotul Yatimah, Landasan Pendidikan... him. 351-352



perhatian pendidik dalam memberikan hal-hal tersebut kepada peserta didik.
Keempatnya harus adanya keterkaitan sehingga tercapainya tujuan pendidikan
yang mampu berkontribusi membentuk peserta didik yang berkompeten dan
bersaing di era ini. Terlebih lagi ketika seseorang yang dianggap memfokuskan
diri terhadap Pendidikan Agama. Ketika seseorang ingin fokus dengan
pendidikan (agama) ini, maka ia harus berada di lembaga pendidikan yang
lebih bermutu, di antaranya adalah madrasah, perguruan tinggi dan pesantren
yang di sana pula memfokuskan pada pendidikan (materi) seperti akidah,
akhlak, fikih, sejarah, Bahasa Arab, maka itulah yang disebut dengan agama
(Islam), contohnya saja pada Perguruan Tinggi Islam yang juga membagi
menjadi beberapa fakultas, di antaranya fakultas tarbiyah, fakultas dakwah,
fakultas syariah, fakultas ushuluddin adab dan humaniora dan lain-lain.®

Terlihat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik mengenai
proses pembelajaran di lingkungan belajar di antaranya:

1. Mereka merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton sehingga
rasa ketertarikan peserta didik terhadap jalannya pembelajaran
masih kurang.

2. Peserta didik sulit memahami materi pembelajaran yang disebabkan
kurangnya perhatian tentang apa yang dipelajari.

3. Materi pembelajaran mudah dilupakan karena terlalu banyak,
terutama dalam pesantren dengan materi fikih yang begitu luas
pembahasannya.

4. Sulitnya berinteraksi dengan lingkungan barunya sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk berinteraksi.

Maka melihat dari beberapa permasalahan-permasalahan dalam pendidikan
terutama dalam proses pembelajaran yang telah dijelaskan di atas, mulai dari
permasalahan dari lembaga pendidikan hingga permasalahan individu peserta
didik, permasalahan tuntutan masyarakat akan jiwa santri. Di sini penulis akan

memfokuskan kepada sebuah pembahasan yang diharapkan menjadi

6 Abu Darda, “Integrasi Ilmu dan Agama: Perkembangan Konseptual di Indonesia”, Jurnal
At-Ta’dib, Vol. 10. No. 1, 2015, hlm. 35-35



pemecahan masalah yang menjadi problematik individu peserta didik, di antara
yang paling sering adalah lupa dengan materi yang diajarkan dan bosan dengan
pembelajaran yang monoton dan tidak mampu untuk dipahami. Terlebih kepada
materi pelajaran yang sangat luas ruang lingkupnya yang terfokus dalam hal
Agama Islam adalah fikih Islam. Proses pembelajaran fikih maupun
pembelajaran lainnya di pondok pesantren perlu adanya pembelajaran
mengulang sehingga kematangan akan pengetahuan agama lebih tercapai
dengan baik.

Oleh karena itu, perlunya sistem pembelajaran yang menarik di pondok
pesantren merupakan solusi yang efektif dalam mengurangi kejenuhan, rasa
malas, bosan, lupa, mengantuk dan lainnya. Berbagai macam cara dilakukan
oleh pesantren-pesantren dalam mengatasi hal ini, di antaranya melakukan
kegiatan yang bisa menambah semangat belajar, seperti tukar pikiran, diskusi
bersama dan saling berbagi ilmu. Maka di sinilah alasan penulis mengambil
metode pembelajaran kitab kuning yaitu takror yang merupakan metode
pembelajaran yang dilakukan bersama-sama (belajar bersama) membahas
materi-materi pembelajaran pada waktu yang telah ditetapkan oleh pesantren.’
Metode ini bertujuan juga salah satunya meningkatkan daya ingat, pemahaman
santri dalam mempelajari kitab kuning. Terlebih lagi metode ini juga bisa
diserahkan kegiatannya kepada santri, mereka bisa berperan sebagai pengajar
maupun sebagai peserta didik. Di samping itu, selain santri yang menerapkan
metode pembelajaran, mereka juga mampu untuk memiliki persiapan sebelum
menuju ke kelas yang lebih tinggi di pondok pesantren. Dengan kata lain, bahwa
metode pembelajaran takror ini cocok untuk diterapkan kepada peserta didik
kelas awal sebelum mereka menguasai materi-materi pembelajaran agama
dengan tingkat yang lebih sulit.

Penulis memilih tempat di Pondok Pesantren El-Bayan karena pondok ini
merupakan satu-satunya pondok yang penulis jumpai menggunakan metode

pembelajaran takror, selain itu santri-santri di pondok ini juga mereka

7 Wawancara observasi pendahuluan dengan Imron Falak, Waka Kurikulum Pesantren El-
Bayan Majenang pada 22 Oktober 2020.



bersekolah formal di bawah yayasan El-Bayan yang juga bekerja sama dengan
pondok ini. Sehingga dalam meningkatkan kemandirian pondok dan yayasan
dibutuhkan santri-santri sebagai salah satu sumber daya manusia yang
berkompeten dan berkualitas. Sehingga penulis mengambil judul
“Implementasi Metode Takror dalam Pembelajaran Kitab Al-Mabadi Al-
Fighiyah karya Syaikh Umar Abdul Jabbar di Pondok Pesantren El-Bayan
Desa Padangsari, Majenang, Cilacap”.

B. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan sebuah kajian yang mendefinisikan makna
atau arti dari setiap variabel dalam fokus-fokus penelitian untuk menghindari
kesalahpahaman.
1. Implementasi Metode Takror

Implementasi (implementation) dalam Bahasa Inggris yang berarti
penerapan. Penerapan, kata dasar “terap” mendapatkan imbuhan pe-an.
Penerapan adalah perbuatan menerapkan sesuatu kepada sebuah hal atau
sistem® yang kemudian dari akibat apa yang diterapkan tersebut akan
mempengaruhi berjalannya sesuatu yang menjadi objek dari penerapan itu.

Maka diartikan dari sebab dan akibat dari usaha penerapan itu, menjadi:
a. Ada sebuah program sebagai subjek.

b.  Ada target sebagai pengaruh dari penerapan tersebut sebagai objek.
c. Ada usaha-usaha untuk mencapai tujuan bagaimana subjek tersebut
berpengaruh kepada objek.

Sedangkan, metode (Inggris = methode) berarti sebuah kinerja sebagai
tata cara atau usaha terhadap suatu program agar berjalan dengan sistematis
sehingga tercapainya suatu tujuan akibat dari hasil bagaimana dan seperti
apa suatu susunan tersebut dilakukan.® Pembelajaran adalah suatu unsur

dalam pendidikan yang berusaha dalam mengembangkan potensi peserta

8 peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Pers, 2002), him. 1598

9 Zakiah Darajat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 1



didik dengan cara mentransfer ilmu pengetahuan yang kemudian dapat
diaplikasikan dalam diri peserta didik. Pada era sekarang muncul berbagai
macam metode pembelajaran yang beraneka ragam, seperti metode bola

salju, visual video, dan lainnya.

Takror (s ) berasal dari kata karoro dalam bahasa arab berarti °(, 5")

pengulangan (mengulang). Metode takror berarti suatu metode pengulangan
yang penulis fokuskan kepada kegiatan ngaji di pondok pesantren, ini
berarti mengulangi lagi apa yang telah dikaji dengan makna mengurangi
permasalahan peserta didik dalam belajar yang telah disebutkan di bagian
latar belakang. Sehingga dapat disimpulkan makna metode takror adalah
sebuah rencana, kinerja atau tata cara usaha sebuah subjek yang menerapkan
takror (mengulang) dengan cara tertentu dan perhatian tertentu.
2. Kitab Al-Mabadi Al-Fighiyah

Kitab Al-Mabadi Al- Fighiyah ( «¢24 s+.1) karangan Asy-syaikh Umar

Abdul Jabbar yang merupakan ulama Makkah bermazhab Syafi’i, kitab ini
merupakan kitab fikih dasar bagi pemula yang biasanya di pesantren
diajarkan kepada santri kelas awaliyah (pemula) supaya mampu memahami
fikih dari dasarnya. Kitab ini terdiri dari 4 (empat) jilid, yang mana dibagi
menjadi : 2 jilid merupakan materi yang berupa tanya-jawab dan 2 jilid
lainnya berupa penjelasan. Sehingga penelitian mengenai Kitab ini terutama
diaplikasikan di kelas awaliyah terbilang lebih mengembangkan

pemahaman awal santri mengenai fikih.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan fokus permasalahan yang menjadi titik
tumpu yang nantinya akan muncul pemecahan masalah di bagian hasil

penelitian. Rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu :

10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Ed. 2, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 1200



1. Bagaimana persiapan dalam pelaksanaan metode pembelajaran takror di
Pondok Pesantren El-Bayan?

2. Bagaimana penerapan metode takror dalam pembelajaran kitab Al-Mabadi
Al-Fighiyah di Pondok Pesantren El-Bayan?

3. Bagaimana pengalaman, kesan dan pendapat atau tanggapan pendidik dan
peserta didik mengenai implementasi metode pembelajaran takror di
Pondok Pesantren El-Bayan?

4. Bagaimana keberhasilan metode Takror dalam pembelajaran kitab Al-
Mabadi Al-Fighiyah di Ponpes EI-Bayan?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan merupakan suatu fokus penelitian apa maksud dan bagaimana
penelitian tersebut dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah :
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana penerapan metode
takror dalam pembelajaran kitab kuning (Fikih) dalam kegiatan
pembelajaran pesantren di Pondok Pesantren El-Bayan, juga manfaatnya
yaitu sebagai pengembangan pembelajaran kitab kuning di pesantren
lainnya.
2. Tujuan Khusus
a. Memberikan penjabaran tentang pembelajaran metode takror.
b. Menjabarkan penerapan metode takror dalam pembelajaran Kkitab
kuning khususnya di Ponpes El-Bayan.
c. Pengantar bagi penulis dalam mengembangkan pembelajaran kitab
kuning kepada anak didik.
3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai pengembangan penelitian yang
akan dilakukan selanjutnya oleh pembaca maupun peneliti sehingga melalui
tulisan ini dapat dijadikan patokan pustaka selanjutnya, juga sebagai

patokan penerapan fokus penelitian di lembaga pendidikan.



E. Kajian Pustaka

Dalam skripsi "Kegiatan Takror dalam Pembelajaran Qawaid Nahwu di
Kelas Marhalah | Madrasah Diniyyah Nurul Ummah Putri Kotagede
Yogyakarta” karya Nihayatus Sa'adah, mahasiswi UIN Sunan Kalijaga pada
tahun 2015 menjelaskan kegiatan takror yang digolongkan dalam kegiatan
kokurikuler dengan alasan kegiatan ini merupakan takror di MDPNU-Pi sebagai
suplemen dan jam tambahan bagi pembelajaran nahwu. Kesamaan dengan
skripsi ini adalah memfokuskan pada pembelajaran takror yaitu sebagai
kegiatan pembelajaran sebagai jam tambahan, sedangkan perbedaannya terletak
pada jenis kitabnya, tempatnya serta implementasi waktunya yaitu setiap malam
Rabu dengan setiap malam kecuali malam Jum’at.

Dalam jurnal “Takror sebagai Tradisi Pengembangan Pembelajaran Santri
di Pondok Pesantren” karya Mawi Khusni Albar, dosen IAIN Purwokerto pada
tahun 2018 menyatakan bahwa metode takror sebagai metode pembelajaran
kitab kuning di pondok pesantren merupakan metode yang sangat membantu
santri dalam proses pembelajaran. Penulisan jurnal tersebut menjadi patokan
dalam penulisan skripsi ini, sehingga dapat disamakan dengan skripsi ini yaitu
tentang metode pembelajaran takror adalah sebuah tradisi pembelajaran santri
salah satunya di Pondok Pesantren El-Bayan.

Dalam skripsi “Persepsi Guru tentang Metode Takror bagi Santri Madrasah
Aliyah Putra di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur” karya Zainal
Musthofa, mahasiswa Universitas Islam Indonesia pada tahun 2017, penelitian
ini dilakukan dengan wawancara kepada 5 orang pengajar di Madrasah Aliyah
Putra Ponpes Tremas. Kesamaan dengan skripsi ini adalah dari segi tanggapan
pengajar mengenai metode takror yang berjalan dengan baik dan efektif, hanya
saja perbedaannya terdapat pada tempatnya, fokus penelitian dan waktu
mulainya kegiatan takror tersebut yaitu pukul 22.00, sedangkan di skripsi ini
yaitu pukul 20.30.

Dalam penelitian “Implementasi Metode Takror dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Abidin Surabaya” karya Zainal
Arifin, mahasiswa UM Surabaya, pada tahun 2015, hasil penelitian ini
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disimpulkan bahwa penerapan metode takror sangat mendukung pembelajaran
Bahasa Arab di MI Miftahul Abidin dengan dukungan kepala sekolah, pengajar
dan adanya minat siswa. Kesamaan dengan skripsi ini adalah fokus pada
implementasi metode takror yang mendukung pembelajaran, sedangkan
perbedaannya terlihat pada tempat dan materi ke-Islamannya serta waktu

pertemuannya yaitu 2 kali pertemuan dengan 6 kali pertemuan selama sepekan.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan petunjuk kepada pembaca dalam memahami skripsi ini,
berikut peneliti paparkan secara sistematis sesuai dengan sistematika penulisan.
Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, moto, halaman persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan lampiran.

Bab | berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi landasan teori dari penelitian, berisi landasan teori yang
memuat tentang penjelasan mengenai metode pembelajaran takror mulai arti,
penerapan dan penggunaan, kelebihan dan kekurangan, serta perbedaan metode
takror dengan pembelajaran serupa; kemudian makna, urgensi dan macam-
macam pembelajaran kitab kuning; pengertian, tujuan dan manfaat, jenis dan
kelebihan kekurangan metode pembelajaran fikih; dan terakhir mengenai
pengertian, tujuan dan hakikat, kurikulum, model pembelajaran dan tantangan
pondok pesantren.

Bab Il berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data serta
teknik keabsahan data.

Bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian. Berisi tentang penyajian data
tentang persiapan sebelum kegiatan pembelajaran metode takror, implementasi

metode pembelajaran takror kitab Al-Mabadi Al-Fighiyah, pengalaman dan
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kesan serta pendapat pendidik mengenai metode pembelajaran takror,
pengalaman dan tanggapan peserta didik mengenai pelaksanaan metode
pembelajaran takror, keberhasilan dalam implementasi metode pembelajaran
takror di Pondok Pesantren El-Bayan.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran, dan kata
penutup. Kemudian bagian yang paling akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode pembelajaran takror dalam

pembahasan kitab Al-Mabadi Al-fighiyah karya Syaikh Umar Abdul Jabbar

yang diterapkan di Pondok Pesantren El-Bayan, tepatnya kelas awaliyah,

peneliti mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Salah satu penerapan metode pembelajaran di Pondok Pesantren El-Bayan
adalah metode pembelajaran takror, yang memiliki tujuan sebagai kegiatan
menciptakan santri-santri yang berkompeten dan memberikan rasa
tanggung jawab serta kompetensi sumber daya manusia lainnya.
Implementasi metode pembelajaran takror yang kita ketahui sebagai metode
belajar kembali, belajar bersama dan mengulang, ini diterapkan di malam
hari (20.30-22.00 WIB) di Pondok Pesantren El-Bayan yaitu setelah
pembelajaran madrasah diniyah dilakukan di siang hari.

Metode pembelajaran takror diterapkan mendapatkan banyak respon positif
dari santri-santri yang menjadi peserta didik, santri-santri sebagai pendidik
juga dari kurikulum sebagai bentuk penghormatan (kepatuhan) mereka
terhadap kewajiban sebagai santri di Pondok Pesantren El-Bayan.
Keberhasilan-keberhasilan penerapan metode pembelajaran takror
dirasakan oleh semua santri Pondok Pesantren El-Bayan, serta Pengurus-
pengurus pondok pesantren baik melalui pengetahuan, kompetensi maupun

praktik dalam keseharian

B. Saran

Berhubungan dengan telah dilaksanakannya penelitian mengenai kegiatan

metode pembelajaran takror yang terfokus menggunakan Kitab Al-Mabadi Al-

fighiyah yaitu diajarkan kepada kelas awaliyah di Pondok Pesantren El-Bayan

Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap, peneliti mencoba untuk memberikan

saran, yaitu:

12
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1. Saran kepada pengajar
Saran yang penulis sampaikan kepada pengajar tidak jauh dari
bagaimana pengajar melaksanakan pembelajaran itu. Saran kepada pengajar
yang penulis sampaikan yaitu untuk lebih tegas dalam mengajar kepada
peserta didik, terutama kelas-kelas awaliyah, tentu tegas tidak keras karena
mental peserta didik dalam mengajar tidak hanya dipengaruhi oleh internal,
melainkan perlakuan eksternal juga; materi yang diajarkan terlampau jauh
dengan materi pembelajaran sebelum takror sehingga mungkin bisa
ditingkatkan kembali ke materi yang lebih jauh.
2. Kepada waka kurikulum
Kepada waka kurikulum tidak lain peneliti memberikan saran
mengenai pengelolaan metode pembelajaran takror yang berlangsung sudah
cukup lama, yaitu mulai dari kelengkapan media pembelajaran, fasilitas dan
tempat. Sehubungan dengan media pembelajaran belum semuanya
terpenuhi bagi tiap kelas, maka mungkin hal ini dipengaruhi oleh tempat
karena di area masjid, sehingga saran dari penulis adalah memindahkan
pembelajaran takror ke tempat yang lebih baik, misalnya di asrama-asrama
dan kamar atau tempat berlangsungnya pembelajaran sebelum takror.
C. Penutup
Alhamdulillahi bini'matihi tathimush sholihaat. Atas berkah dan rahmat
Allah ta'alaa dan doa-doa dari teman-teman sekalian, penulis telah
menyelesaikan skripsi ini dengan semangat pantang menyerah dan niat yang
paling utama. Akhir kata penulis sampaikan terima kasih kepada semua pihak,
semoga penulisan skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan bagi pembaca

khususnya. Jazakumullah khoir wa barakallah fiikum.
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